Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) Kelas 5 SD
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN JASMANI, OLAHRAGA, DAN KESEHATAN (PJOK) — FASE C (KELAS 5)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Dasar (SD) / Fase C (Kelas 5)

	Mata Pelajaran
	: Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK)

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 2: Variasi Pola Gerak Permainan Bola Kecil

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Praktik Demonstrasi & Pembelajaran Kooperatif (Sportivitas Tim)

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Lapangan olahraga, bola, peralatan atletik/bela diri, stopwatch, peluit, matras, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Mempraktikkan variasi lemparan bola mendatar dan melambung kasti ke arah sasaran bergerak.
Mempraktikkan servis pendek forehand dan pukulan lob bulu tangkis dengan lintasan kok yang tepat.
Menjunjung tinggi sportivitas dan menghargai keputusan wasit/guru dalam simulasi pertandingan.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Mempraktikkan kombinasi gerak melempar-menangkap bola kasti dalam situasi permainan serta teknik dasar bulu tangkis meliputi pegangan raket, servis forehand/backhand, dan pukulan lob melambung.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Topik A: Teknik Pegangan Raket Forehand dan Backhand pada Bulu Tangkis
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai teknik pegangan raket forehand dan backhand pada bulu tangkis.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Topik B: Variasi Servis Panjang, Servis Pendek, dan Pukulan Lob Bulu Tangkis
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai variasi servis panjang, servis pendek, dan pukulan lob bulu tangkis.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Topik C: Gerak Dasar Footwork dan Sikap Siaga Menerima Serangan
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai gerak dasar footwork dan sikap siaga menerima serangan.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Topik D: Teknik Dasar Pegangan Bet (Shakehand/Penhold) dan Pukulan Push Tenis Meja
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai teknik dasar pegangan bet (shakehand/penhold) dan pukulan push tenis meja.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Ciri khas cara memegang raket bulu tangkis dengan gaya forehand grip (pegangan jabat tangan) adalah...
A. Ibu jari lurus menempel pada bagian bidang gagang yang paling lebar
B. Posisi pangkal ibu jari dan jari telunjuk membentuk huruf 'V' pada sisi miring pegangan raket
C. Memegang raket seperti memegang martil/palu besi
D. Seluruh jari tangan terbuka tanpa menggenggam gagang
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Forehand grip menyerupai jabatan tangan di mana rongga antara ibu jari dan telunjuk membentuk huruf V untuk menghasilkan fleksibilitas pergelangan tangan.
2. Ketika bermain tunggal bulu tangkis, Doni ingin memaksa lawannya mundur ke area paling belakang lapangan. Jenis pukulan yang paling tepat dilepaskan Doni adalah...
A. Pukulan smash menukik tajam
B. Pukulan lob tinggi melambung jauh ke garis belakang
C. Pukulan net tipis di atas bibir jaring
D. Pukulan servis menyusur lantai
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Pukulan lob (clear) menghasilkan lintasan parabola tinggi yang mendarat di garis belakang, memberi waktu menata posisi kembali dan menekan lawan ke belakang.
3. Dalam permainan tenis meja, cara memegang bet seperti memegang tangkai pena disebut dengan pegangan...
A. Shakehand grip
B. Penhold grip
C. American grip
D. Forehand grip
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Penhold grip adalah gaya memegang bet tenis meja di mana jari telunjuk dan ibu jari melingkari gagang bet seperti sedang memegang pena.
4. Saat melakukan servis bulu tangkis ganda, kontak raket dengan shuttlecock harus terjadi pada ketinggian...
A. Di atas bahu pemain yang menyervis
B. Di bawah pinggang (atau di bawah 1,15 meter dari lantai)
C. Setinggi kepala lawan
D. Bebas di mana saja tanpa aturan ketinggian
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Sesuai regulasi resmi BWF, perkenaan shuttlecock saat servis harus berada di bawah pinggang (maksimal 1,15 m) agar tidak langsung menyerang menukik.
5. Fungsi utama penguasaan footwork (olah langkah kaki) yang baik dalam olahraga raket adalah...
A. Agar sepatu terlihat bersih di lapangan
B. Memungkinkan pemain bergerak cepat ke segala penjuru lapangan dan kembali ke posisi tengah dalam keadaan seimbang
C. Memperlambat jalannya permainan
D. Menakut-nakuti lawan dengan suara hentakan sepatu
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Footwork yang lincah dan teratur menghemat tenaga, memposisikan tubuh ideal untuk memukul, dan mempercepat pemulihan posisi tengah (*center court*).


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) • Bab 2: Variasi Pola Gerak Permainan Bola Kecil
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Topik A: Teknik Pegangan Raket Forehand dan Backhand pada Bulu Tangkis
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai teknik pegangan raket forehand dan backhand pada bulu tangkis.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Topik B: Variasi Servis Panjang, Servis Pendek, dan Pukulan Lob Bulu Tangkis
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai variasi servis panjang, servis pendek, dan pukulan lob bulu tangkis.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Topik C: Gerak Dasar Footwork dan Sikap Siaga Menerima Serangan
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai gerak dasar footwork dan sikap siaga menerima serangan.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Topik D: Teknik Dasar Pegangan Bet (Shakehand/Penhold) dan Pukulan Push Tenis Meja
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai teknik dasar pegangan bet (shakehand/penhold) dan pukulan push tenis meja.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Bab Variasi Pola Gerak Permainan Bola Kecil membimbing peserta didik kelas lima menguasai teknik dasar olahraga raket, khususnya bulu tangkis (*badminton*) dan tenis meja (*pingpong*). Pembelajaran menyoroti penguasaan pegangan alat, kelincahan olah kaki (*footwork*), dan akurasi pengembalian kok/bola.
Peserta didik mempraktikkan cara memegang raket forehand dan backhand, teknik servis pendek dan servis lob tinggi pada bulu tangkis, serta pukulan drive dan push pada tenis meja. Pembelajaran menekankan koordinasi mata-tangan dan kemampuan mengantisipasi pantulan bola secara presisi.
Melalui latihan reli berpasangan dan pertandingan sistem gugur mini gembira, peserta didik mengasah refleks cepat, kesabaran menjaga konsentrasi reli panjang, serta sikap menghargai kemampuan lawan bertanding.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Forehand Grip
	Cara memegang raket seperti bersalaman, di mana ibu jari dan jari telunjuk membentuk huruf V pada gagang raket.

	Backhand Grip
	Cara memegang raket dengan memutar raket sedikit ke dalam sehingga ruas ibu jari menekan bidang datar gagang raket.

	Pukulan Lob
	Pukulan bulu tangkis yang menerbangkan shuttlecock setinggi-tingginya ke arah garis belakang lapangan lawan.

	Footwork
	Teknik pengaturan langkah kaki yang lincah dan berirama untuk menjangkau setiap sudut lapangan secara efisien.

	Shuttlecock
	Bola bulu tangkis yang terbuat dari rangkaian bulu unggas yang ditancapkan pada kepala gabus berlapis kulit.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




